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ABSTRACT 
 

 
PT. XYZ established in 1986 by the idea of PT. B as the first foundry company in Indonesia 
and made a business partnership with PT. K who has access to the automotive spare part 
component technologies. To know and improve the company performance, therefore the 
research is held on PT.XYZ with balanced scorecard method.  
With the approach and result from the Balanced Scorecard method, there by, a strategic 
planning can be made for the company, so the company could analyze their performance with 
the external business condition, so the company can compete in automotive industry.  
The method used for this research is descriptive method with case study research.  
The qualitative data achieved by translating company vision and mission to be measureable 
and fit into the four balanced scorecard perspectives, then the quantitative data achieved by 
evaluating the financial ratios. For the research samples are 98 employees and 5 main 
customers of PT. XYZ.  
The result of balanced scorecard method is implemented to the SWOT analysis (Strength, 
Weakness, Opportunity, Threat), for strategic action. According to the SWOT analysis the 
company position in ST (Strength, Threat) zone, which is support the diversification 
strategies. The strategies might be useful by the company are concentric diversification, 
market penetration, and efficiency strategy. The IE matrix showed quadrant 1 for the company 
position, which mean that the company is in the growing position. With the applied strategies 
action, the company progress can be achieved and able to maintain the existence in the 
automotive industry. 
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ABSTRAK 
 
 
PT. XYZ didirikan pada tahun 1986 atas prakarsa PT. B sebagai pabrik pengecoran logam 
(foundry) pertama di Indonesia dan bekerja sama dengan PT. K yang memiliki akses terhadap 
teknologi industri komponen. Untuk melihat dan meningkatkan kinerjanya maka diadakan 
penelitian pada PT. XYZ dengan metode balanced scorecard. 
Dengan pendekatan dan hasil dari metode balanced scorecard maka dapat dilakukan 
perencanaan strategi untuk perusahaan kedepannya, sehingga perusahaan dapat 
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menganalisa kemampuan perusahaan dengan kondisi bisnis di luar perusahaan dan mampu 
bersaing dalam persaingan dalam dunia otomotif. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan jenis 
penelitian studi kasus.  
Data kualitatif diperoleh dengan menterjemahkan visi dan misi perusahaan ke dalam ukuran-
ukuran yang jelas dalam empat perspektif balanced scorecard, sedangkan data kuantitatif 
diperoleh dengan cara mengevaluasi rasio-rasio keuangan. Sampel penelitian diperoleh 
melalui 98 orang pekerja dan 5 pelanggan dari PT. XYZ. Hasil dari balanced scorecard 
diimplementasikan kedalam metode analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat) 
untuk menentukan langkah strategis. SWOT perusahaan berada di zona ST (Strength, Threat) 
yang mendukung strategi diversifikasi. Strategi yang digunakan adalah concentric 
diversification, market penetration, dan penghematan. Untuk matriks IE (internal-eksternal ) 
berada dalam kuadran 1, berarti dalam posisi tumbuh dan bina. Dengan langkah strategis 
yang diterapkan, diharapkan perusahaan dapat lebih maju dan mempertahankan 
keberadaannya di industri  otomotif. 
 
 
Kata kunci: strategi bisnis, balanced scorecard, SWOT 
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PENDAHULUAN 
 
 

Dampak globalisasi sangat mempengaruhi industri, salah satunya industri otomotif 
yang berada di Indonesia. Pertumbuhan industri otomotif tidak bisa dikatakan tidak signifikan 
di Indonesia. Pertumbuhan motor dan mobil khususnya di Jakarta sangat signifikan. Jalanan 
yang semakin padat dari hari ke hari menunjukan gejala peningkatan kendaraan. Hal ini 
memberikan dampak pada industri yang bergerak dalam pembuatan komponen sparepart.  

Melihat kesempatan dan peluang itu maka terbentuklah kegiatan bisnis ini dalam 
bentuk kegiatan unit bisnis yang terorganisir dengan nama PT. XYZ. Yang didirikan pada 
tahun 1986 atas prakarsa PT. B sebagai pabrik pengecoran logam (foundry) pertama di 
Indonesia, dengan PT. K yang memiliki akses terhadap teknologi industri komponen. PT. 
XYZ ditargetkan menghasilkan produk komponen (machined products) bernilai presisi tinggi. 
Produk berupa komponen otomotif dengan standard kualitas OEM (Original Equipment 
Manufacturer)  bagi industri perakitan otomotif di Indonesia. 

Metode Balanced Scorecard adalah suatu konsep untuk mengukur apakah aktivitas-
aktivitas operasional suatu perusahaan dalam skala yang lebih kecil sejalan dengan sasaran 
yang lebih besar dalam hal visi dan strategi. Dengan melakukan Balanced Scorecard maka 
perusahaan dapat melihat dan mengawasi apakah strategi perusahaan, visi misi, dan kinerja 
perusahaan telah dijalankan dengan baik dan sesuai dengan apa yang ingin dicapai oleh 
perusahaan. Dengan adanya Balanced Scorecard diharapkan agar visi, misi, nilai tujuan dalam 
perusahaan dapat tercapai karena Balanced Scorecard dapat digunakan sebagai tolak ukur 
bagi kinerja perusahaan. Penulis tertarik untuk menulis penelitian yang akan dijadikan tesis 
mengenai “ANALISIS STRATEGI BISNIS DENGAN MENGGUNAKAN PENDEKATAN 
METODE BALANCED SCORECARD PADA PT. XYZ” 

RUMUSAN PERMASALAHAN 
 

 
Penilaian kinerja PT. XYZ hanya berdasarkan laporan keuangan. Hal tersebut 

berdampak pada penilaian yang kurang objektif untuk mengukur suatu kinerja perusahaan,  
demikian juga dalam menetapkan langkah alternatif ke depan untuk kemajuan perusahaan. 
Penulis menemukan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengukur kinerja PT. XYZ dengan metode Balanced Scorecard. 
2. Bagaimana manfaat PT. XYZ menerapkan Metode Balanced  Scorecard. 
3. Bagaimana pengaruh Balanced Scorecard terhadap perencanaan strategi bisnis 

yang baik bagi PT. XYZ untuk menjaga kestabilan perusahaan. 
 
 

LANDASAN TORI 
 

 
Pengertian Penilaian Kinerja seperti dalam buku Performance Appraisal disebutkan 

bahwa, “Penilaian kinerja merupakan kajian sistematis tentang kondisi kerja karyawan yang 
dilaksanakan secara formal yang dkaitkan dengan standar kerja yang telah ditentukan oleh 
perusahaan.”. (Rivai , 2004)  

Menurut Widjaja (2000), Balanced Scorecard merupakan sekelompok tolak ukur 
kinerja yang terintegrasi yang berasal dari strategi perusahaan dan mendukung strategi 
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perusahaan secara keseluruhan. Balanced Scorecard memberikan suatu cara untuk 
mengkomunikasikan strategi suatu perusahaan pada manajer-manajer di seluruh organisasi. 
Balanced Scorecard menunjukan bagaimana perusahaan menyempurnakan prestasi 
keuangannya, Balanced Scorecard yang dibangun dengan baik memberikan pertanyaan 
seperti: “Proses usaha internal apakah seharusnya diperbaiki?” dan “Pelanggan mana yang 
seharusnya ditargetkan dan bagaimana mereka akan tertarik dan bertahan pada suatu laba?” 
Singkatnya, Balanced Scorecard yang terbangun dengan baik dapat memberikan peta jalan 
yang menunjukan bagaiman perusahan meningkatkan ROI (Return on Investment).  

SWOT adalah singkatan dari kekuatan (Strenght) dan kelemahan (Weaknesses) intern 
perusahaan serta peluang (Opportunities) dan Ancaman (Threats) dalam lingkungan yang 
dihadapi perusahaan. Analisis SWOT merupakan cara sistematika untuk mengidentifikasi 
faktor-faktor ini dan strategi yang mengambarkan kecocokan paling baik diantara mereka. 
Analisis ini didasarkan pada asumsi bahwa suatu strategi yang efektif akan memaksimalkan 
kekuatan dan peluang dan meminimalkan kelemahan dan ancaman. Bila diterapkan secara 
akurat, asumsi sederhana ini mempunyai dampak yang sangat besar atas rancangan suatu 
strategi yang berhasil. 

Pengukuran kesenjangan kualitas pelayanan (service quality gap) didasarkan pada 
perbedaan antara nilai harapan pelanggan dan nilai pengalaman pelanggan terhadap pelayanan 
yang diberikan oleh suatu perusahaan.  

Menurut Rangkuti (2005) matrik SWOT adalah alat yang dipakai untuk menyusun 
faktor-faktor strategis perusahaan. Matriks dapat menggambarkan secara  jelas bagaimana 
peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi perusahaan dapat disesuaikan dengan kekuatan 
dan kelemahan yang dimilikinya. Matriks dapat menghasilkan empat set kemungkinan 
alternatif strategis. Empat set alternatif strategis tersebut adalah strategi SO (Strength-
Opportunity), strategi ST (Strength-Threat), strategi WO (Weakness-Opportunity) , strategi 
WT ( Weakness- Opportunity) 

 
 

METODOLOGI PERANCANGAN 
 

  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

dengan jenis penelitian studi kasus. 
Metode analisis kualitatif yaitu teknik analisis yang dipakai dengan cara 

menterjemahkan visi, misi serta strategi yang digunakan oleh perusahaan kedalam-dalam 
ukuran-ukuran yang jelas dalam empat perspektif Balanced Scorecard. 

Menurut Riduwan (2002), dimana jawaban atas kuesioner memiliki acuan bobot dan 
penilaian sebagai berikut:  

 
Tabel 1. Bobot dan Kategori Kuesioner 

 
Bobot Penilaian 

5 Sangat Puas 
4 Puas 
3  Cukup Puas 
2 Kurang Puas 
1 Tidak Puas 



Journal of Business Strategy and Execution Vol. 1 No.2 June 2009: 334 - 346 338

           Sumber: Riduwan (2002) 
kemudian diolah melalui perhitungan sebagai berikut: 

Bobot x Penilaian = Total Kumulatif Nilai Akhir 
 

Analisis rasio keuangan berguna untuk menentukan kesehatan atau kinerja suatu 
perusahaan baik pada saat sekarang maupun masa datang.  

Rasio-rasio yang dipakai untuk mengevaluasi kinerja keuangan ini dijelaskan pada 
tabel rasio keuangan berikut ini: 

 
 
 

Tabel 2. Rasio Keuangan 
 

 
 

Intepretasi skor dilakukan dengan acuan dengan ketentuan pada tabel intrepretasi skor sebagai 
berikut : 

 
Tabel 3. Kriteria Intrepretasi Skor 

 
Kelompok Penilaian 
0 % - 20 % Sangat Lemah 
21% - 40 % Lemah 
41 % - 60 % Cukup Kuat 
61 % - 80% Kuat 

81 % - 100 % Sangat Kuat 
  Sumber: Riduwan (2002) 

Penelitian ini akan menggunakan metode Balanced Scorecard dimana adanya 
pengukuran empat perspektif dalam perusahaan yang mempengaruhi kondisi internal 
perusahaan.  
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HASIL 
 
 

A. Metode Balanced Scorecard 
I. Perspektif Keuangan 

Tabel 4. Hasil Kinerja Keuangan 
 

 
II. Perspektif Pelanggan 

Tabel 5. Tingkat Kepuasan Pelanggan 

 
Berdasarkan hasil diatas menunjukan bahwa tingkat kepuasan pelanggan 
adalah 76,62% yang berada pada nilai 4 dan berada pada rentang 61%-80%  
yang artinya pelanggan merasa puas terhadap apa yang selama ini sudah 
dijalankan oleh PT. XYZ. 
 

III. Perspektif Proses Bisnis Internal 
• Proses Inovasi 

Nilai performance produk yang telah disempurnakan dengan 
jasa mesin dari PT. XYZ adalah Tingkat produk yang gagal produksi 
sangat minimal dan Produk yang dipesan sesuai dengan spesifikasi 
yang diinginkan. 

Nilai ekonomis setelah memakai produk yang telah 
disempurnakan dengan jasa mesin dari PT. XYZ adalah Kualitas atau 
mutu produk yang baik, Ketepatan waktu dan pengiriman yang tepat 
waktu. 
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Untuk dapat meningkatkan pelayanan terhadap pelangganya 
serta berusaha untuk meningkatkan efektifitas kinerja operasionalnya, 
maka perusahaan telah melakukan berbagai cara, yaitu ;perusahaan 
memberikan informasi terhadap proses produksi dan hasil produksi 
yang diminta pelanggan, perusahaan mampu menanggapi perubahaan 
permintaan dari pelanggannya, perusahaan mampu menanggapi 
keinginan pelanggannya dalam membuat produk yang sesuai dengan 
keinginan pelanggan , dan adanya pengembangan SDM ( Sumber 
Daya Manusia ) dalam pendidikan dan pelatihan yang 
berkesinambungan. 

• Proses Inovasi 
Untuk mengukur seberapa efektif proses operasi pada PT. 

XYZ, maka dapat digunakan rumus Manufacturing Cycle Effectiveness 
(MCE).  

 
MCE =      Waktu pengolahan 
     

Waktu pengolahan + waktu pemeriksaan + waktu pemindahan + waktu 
menunggu 

 
Hasil dari lima produk dengan pesanan terbanyak adalah 0.9 ( 90%) yang 
artinya dalam hal ini perusahaan sangat baik dalam memnuhi kebutuhan 
pelanggan atau memenuhi pesanan para pelanggannya, karena dari rata2 
produk yang diproduksi MCE menunjukan 0.9 (90%), yang artinya mendekati 
angka 1. 
 

IV. Perspektif Pembelajaran Dan Pertumbuhan 
a. Kepuasan karyawan 

Tabel 6. Kepuasan Karyawan 
 

 
Berdasarkan hasil diatas menunjukan bahwa tingkat kepuasan pekerja adalah 62,78% 

yang artinya pekerja merasa puas terhadap apa yang selama ini sudah diberikan oleh PT. 
XYZ. 

b. Kemampuan Teknis Dan Manajerial Pekerja 
 

Tabel 7. Rasio Jumlah Laba/ Rugi Bersih Dengan Jumlah Pekerja 
Tahun 2004, 2005, 2006, 2007, 2008 
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V. Hasil Penelitian 

Tabel 8. Balanced Scorecard 
 

 
 
 

Jumlah Skor Ideal pada total skor aspek keseluruhan adalah 5 X 6 = 30, dan jumlah 
skor yang paling tidak ideal (minimum) adalah 1 X 6 = 6, sehingga dapat ditentukan skor 
maksimum 30, dan skor terendah adalah 6.  
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Hasil ini penelitian menunjukan skor keseluruhan adalah 27, maka hasil tersebut bila 
dikategorikan dalam 5 interval seperti pada Tabel Kategori Skor Dan Interval Kelas dibawah 
ini: 

 
Tabel 9. Kategori Skor Dan Interval Kelas 

 
 
 
 

Berdasarkan kategori skor dan interval kelas, maka hasil penelitian menunjukan skor 
27 yang dan termasuk dalam kategori sangat baik, sehingga hasil penggukuran kinerja pada 
PT. XYZ adalah sangat baik. 

B. Diagram Analisa SWOT 

 
 

Gambar 1.  Diagram Analisa SWOT 
 
Strategi yang sesuai untuk diaplikasikan pada PT. XYZ adalah sebagai berikut : 
 

• Market Penetration (Strategi SO, Strategi WO, Strategi ST) 
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Strategi market penetration (penetrasi pasar) dilakukan untuk memperbesar 
pangsa pasar yang sudah ada sekarang melalui suatu usaha pemasaran yang 
lebih gencar. Perusahaan dapat melakukan usaha pemasaran dengan 
melakukan promosi dari media cetak ataupun media elektronik dan 
mengikuti berbagai pameran pemesinan di Indonesia, Dengan adanya usaha-
usaha tersebut maka diharapkan banyak yang mengenal PT. XYZ, dengan 
adanya promosi maka akan ada kemungkinan PT. XYZ mampu dikenal oleh 
perusahaan lain untuk menggunakan jasa PT. XYZ diluar industri otomotif.  

• Penghematan (Strategi ST, Strategi WT) 
Strategi penghematan atau penciutan dilakukan dengan cara menghemat 
biaya dan aset untuk mendongkrak penjualan dan laba yang menurun. 
Penghematan dilakukan bila perusahaan gagal memperoleh penjualan yang 
diinginkan dan laba yang didapat tidak sesuai dengan goal perusahaan. 
Penghematan dapat dilakukan dengan mengurangi persediaan dan 
mengurangi biaya-biaya yang tidak perlu seperti membeli peralatan dan 
perlengkapan lainnya. 

• Concentric Diversification (Strategi ST) 
Concentric Diversification (Diversifikasi Konsentrik) merupakan strategi 
dengan cara menambah jasa perusahaan, tetapi berkaitan dengan jasa yang 
sudah ditawarkan perusahaan sekarang. Penambahan jasa tersebut 
memerlukan riset dan penelitian pasar yang akurat, sebab bila tanpa riset 
maka hasilnya tidak akan mencapai tujuan yang diinginkan. Jasa baru yang 
dapat di tawarkan oleh PT. XYZ antara lain: membuat spare part dan 
menerima pesananan untuk kendaraan kecil dan bukan niaga, membuat spare 
part berdasarkan pesanan untuk industri diluar otomotif. 

 
C. Matriks IE ( Internal- Eksternal ) 

 
Gambar 2. Matriks IE (Internal - Eksternal) 
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PT. XYZ saat ini memiliki posisi yang baik dilihat dari Matriks Internal-Eksternal, 
berada dalam sel I yang merupakan bagian tumbuh dan bina membuat perusahaan 
memiliki posisi internal yang kuat dan posisi eksternal yang sedang. Posisi PT. XYZ 
berada pada zona strategi ST, maka berdasarkan analisa diatas maka alternatif-
alternatif strategi yang sekiranya cocok untuk digunakan pada sel ini meliputi strategi 
market penetration, penghematan, Concentric Diversification. 
 

 
KESIMPULAN 

 
 

Dari hasil penelitian di PT. XYZ, disimpulkan: 
1. Pengukuran kinerja yang dilakukan PT. XYZ dengan menggunakan perspektif tradisional 

dinilai makin baik dari segi keuangannya saja, walaupun PT. XYZ telah melakukan 
pengukuran-pengukuran terhadap perspektif non-keuangannya, tetapi PT XYZ tidak 
melakukan pengintegrasian antara perspektif keuangan dan non-keuangannya, sehingga 
PT. XYZ tidak dapat melihat nilai tambah yang diberikan oleh perspektif non-
keuangannya.  

2. Manfaat PT. XYZ menerapkan Balanced Scorecard adalah dapat meningkatkan kinerja 
perusahaan lebih optimal dibandingkan hanya menggunakan perspektif keuangan saja, 
masih ada tiga perspektif lagi yang mendukung untuk meningkatkan kinerja perusahaan, 
dalam Balanced Scorecard ada empat perspektif, yaitu perspektif keuangan, perspektif 
kepuasan pelanggan, perspektif unit bisnis internal, dan perspektif pembelajaran dan 
pertumbuhan. 
Dengan Balanced Scorecard dapat dilihat kinerjanya dan mendapatkan skor sebesar 27 
dan berdasarkan kriteria terletak pada interval 5, yaitu sangat baik. 

3. Dengan hasil dari Balanced Scorecard yang dapat menggambarkan internal perusahaan, 
dan diimplementasikan dalam analisa SWOT, maka dapat terlihat analisa strategisnya. 
Berdasarkan diagram analisis SWOT, PT. XYZ berada dalam posisi ST, dimana 
mendukung strategi diversification dan strategi yang cocok untuk digunakan adalah 
concentric diversivication, market penetration, dan penghematan, membantu perusahaan 
untuk tetap berada dalam bisnis pemesinan (machining). 
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